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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

 Teknologi komunikasi hadir di tengah masyarakat secara netral. Dampak dari 

penggunaan sarana komunikasi seperti media sosial baru tampak ketika digunakan oleh 

masyarakat. Teknologi komunikasi itu sendiri dikembangkan demi tujuan yang luhur yakni demi 

kemajuan peradaban manusia. Teknologi digital dewasa ini telah memberi banyak kemudahan 

bagi kelancaran komunikasi antar pribadi yang menembus sekat jarak dan waktu berkat 

dukungan koneksi internet. Penemuan teknologi komunikasi mutakhir telah melahirkan generasi 

baru yakni generasi net yang membangun komunikasi melalui dunia maya. 

 Komunikasi interpersonal di dunia maya mulai berkembang tidak hanya di kota-kota 

besar tetapi juga telah merambah masuk ke dalam kehidupan masyarakat sederhana yang 

memiliki akses terhadap perangkat komunikasi modern dan konektivitas terhadap internet. 

Pemanfaatan media sosial sebagai salah satu media komunikasi modern, tidak hanya 

memberikan manfaat positif, namun juga mendatangkan dampak negatif akibat penggunaan yang 

tidak tepat.  

 Keinginan dan kebutuhan setiap orang beraneka ragam bentuknya. Oleh karena itu, 

penggunaan media sosial juga dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri setiap orang yang 

menggunakannya. Kebebasan dalam menggunakan media sosial telah memberi ruang bagi 

orang-orang yang tidak bertanggungjawab untuk melakukan tindakan kriminal, immoral bahkan 

narsisitik. Sehubungan dengan para pengguna media komunikasi modern yang tidak 

memanfaatkan media sosial sebagaimana mestinya, maka banyak pihak telah memberi 

pengarahan agar masyarakat lebih melek terhadap teknologi. Melek terhadap teknologi berarti 

sadar akan tujuan dan manfaat dari media sosial sebagai media komunikasi, sehingga dapat 

menggunakannya secara dewasa demi pertumbuhan manusia dan kebaikan bersama. 

 Gereja melihat fenomena yang terjadi di dunia maya sebagai masalah sosial yang perlu 

ditanggapi secara serius. Melalui ajaran-ajaran sosial dari para Paus, surat gembala para Uskup 

bahkan juga lembaga-lembaga swasta lainnya, Gereja berusaha melindungi martabat manusia 

dengan merefleksikan persoalan-persoalan sosial yang terjadi di dalam dunia maya. Melalui 

refleksi tersebut, Gereja menetapkan sikap-sikap yang pantas dalam menanggapi persoalan sosial 

di dunia maya sambil menganjurkan tindakan yang perlu untuk mengatasinya. Salah satu 
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langkah positif dalam menanggapi persoalan di dunia maya adalah Gereja menganjurkan 

bagaimana umat memanfaatkan media sosial yang ada sebagai ladang untuk menjalankan karya 

pewartaan iman. 

 Misi gereja sepanjang zaman bertolak dari karunia Allah bagi setiap orang yang 

mengabdikan dirinya sebagai pengikut Kristus melalui sakramen inisiasi. Melalui sakramen 

inisasi seorang anggota Gereja disahkan dan diarahkan untuk menjalankan kewajiban-kewajiban 

Kristiani. Adapun kewajiban seorang Kristiani meliputi tindakan mengusahakan pelayanan 

persaudaraan cinta kasih dan mewartakan Kristus di tengah dunia dalam setiap aktivitas sehari-

hari. Panggilan untuk mewartakan iman dan kabar gembira bukan hanya tugas eksklusif dari para 

imam dan biarawan-biarawati, akan tetapi perkembangan iman jemaat akan lebih subur dalam 

kebersamaan dengan umat. Oleh karena itu, kaum awam memiliki tugas untuk saling menjaga 

dan memelihara kehidupan rohani seperti pola hidup yang telah ditunjukkan oleh jemaat Gereja 

perdana. Dalam kaitan dengan hal ini pula, kaum muda Katolik sebagai bagian penting dari 

Gereja punya andil untuk mengembangkan iman umat terkhususnya mengembangkan iman 

Kristiani yang dimiliki oleh kaum muda sendiri sebagai seorang Katolik. 

Berkembangnya pengguna media sosial secara pesat dapat menjadi ladang pewartaan 

sekaligus bermisi untuk mencari domba-domba Allah yang tersesat. Misi Gereja untuk 

menyelamatkan segenap umat manusia harus disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan 

cara demikian maka Gereja akan lebih dekat dengan masyarakat. Kaum muda Katolik telah dan 

selalu berpartisipasi dalam bermisi melalui media sosial. Melalui postingan-postingan yang 

bernafaskan nilai-nilai Kristiani, kaum muda telah mentransformasikan nilai-nilai negatif yang 

berkembang di dunia maya menjadi nilai-nilai postif yang membantu orang membangun 

kehidupan rohaninya. Apa yang dilakukan kaum muda Katolik seperti ini merupakan salah satu 

contoh bentuk baru berpastoral.  

Pastoral digital menjadi strategi yang segar di zaman ini di dalam menjalankan tugas 

kerasulan. Allah merevelasikan diri-Nya kepada manusia melalui berbagai media yang manusia 

kenal sehingga manusia dapat merasakan kehadiran-Nya. Oleh karena itu, media apapun 

merupakan sarana yang dapat menunjang karya Gereja untuk mempertemukan manusia dengan 

Allah termasuk media sosial dunia maya. Media selalu memiliki keterbatasan sehingga Gereja 

harus mengkolaborasikan berbagai media dalam menjalankan tugasnya. Kendala pewartaan 

melalui media sosial yang terutama adalah akses terhadap teknologi komunikasi modern dan 
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koneksi internet. Oleh karena itu, pewartaan iman melalui media sosial akan selalu relevan 

sejauh menjangkau para pengguna media komunikasi internet. Inilah salah satu bentuk 

pemeliharaan iman Kristiani di era digital. Dengan demikian pewartaan iman melalui media 

sosial sangat membantu karya misi Gereja di tengah era digital dengan memperhatikan dan 

menggunakan media sosial secara baik dan benar oleh kaum muda Katolik. 

5. 2  Usul-Saran 

 Setelah mengulas masalah pewartaan melalui media sosial sebagai bentuk pemeliharaan 

iman di era digital dengan menempatkan sosok kaum muda sebagai tokoh utama, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk pihak-pihak berikut. 

5.2.1  Bagi Institusi Gereja 

Menyadari bahwa laju perkembangan media komunikasi sosial begitu cepat dan dampak 

negatif  yang menyertainya, maka Gereja sebagai salah satu institusi moral punya tanggung 

jawab untuk mengawasi sekaligus membuka diri dan mempelajari perkembangan itu. Gereja 

memiliki peran untuk menemukan model pastoral yang tepat dan relevan, agar pewartaan iman 

yang dijalankan di tengah kehidupan manusia dapat memberikan buah yang baik. 

5.2.2    Bagi Kaum Muda Katolik  

 Kaum muda Katolik perlu diberdayakan dalam memanfaatkan media komunikasi sosial 

yang memiliki pengaruh besar dalam pewartaan. Untuk dapat menguasai media sosial ini harus 

ada kemampuan dalam diri kaum muda Katolik agar mampu bersaing di tengah banjir informasi 

dan komunikasi dalam media komunikasi sosial dewasa ini. Oleh karena itu, pewartaan kaum 

muda tentang media sosial sangat penting dalam mengembangkan Gereja di masa depan. Dengan 

demikian pewartaan melalui media sosial demi memelihara iman di era digital menjadi salah satu 

alternatif yang relevan bagi Gereja dalam memenuhi tugas perutusannya di dunia. 

5.2.3  Bagi Para Agen Pastoral  

 Pewartaan melalui media sosial demi memelihara iman kristiani di era digital tidak hanya 

menjadi tugas kaum muda saja atau sebagian orang, tetapi juga menjadi tugas setiap orang 

Kristiani yang telah dibabtis, imam, biarawan-biarawati maupun Gereja secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, pendampingan dan pembekalan yang cukup bagi agen pastoral perlu dibuat, agar 
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lebih melek teknologi komunikasi modern. Salah satu cara penggunaan teknologi modern secara 

bijak adalah pemanfaatan media sosial sebagai sarana untuk mewartakan Kristus dan nilai-nilai 

Kristiani yang dihidupi setiap anggota Gereja. 

5.2.4   Bagi Masyarakat Pada Umumnya 

 Menyadari bahwa kaum muda adalah bagian dari masyarakat, yang hidup dan selalu ada 

bersama-sama di dalam dan dengan masyarakat, di mana segala aspek perkembangan hidup dan 

diri kaum muda bergantung kepada masyarakat, oleh karena itu masyarakat perlu membuka dan 

memberikan kesempatan kepada kaum muda untuk mengembangkan diri mereka, dengan cara 

mendukung dan memberikan perhatian serta bantuan yang sesuai. Dengan memberikan ruang 

dan suasana yang mendukung kaum muda untuk mengembakan potensi sekaligus aktualisasi diri 

terutama melalui sarana-sarana media komunikasi, masyarakat membantu kaum muda untuk 

bertumbuh dan berkembang menjadi manusia yang cakap, berkompeten sekaligus beriman. 
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